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Internasionalisme Amerika adalah orientasi dalam politik luar negeri Amerika. Penyebaran demokrasi dan
liberalisme ke seluruh dunia merupakan ciri utama dalam orientasi ini. Internasionalisme Amerika
diformulasikan oleh Presiden Amerika Woodrow Wilson. la percaya bahwa Amerika memiliki sense of
mission dan sense of obligation memperkenakan demokrasi dan liberalisme kepada masyarakat
internasional dalam rangka pembentukan tatanan dunia yang aman, stabil dan makmur. Bagi Wilson upaya
membawa demokrasi dan liberalisme pada masyarakat internasional tidak bisa dilepaskan dari bentuk
kerjasama dengan institusi intemasional/ multilateral. Pemikiran Wilson inilah yang diangkat kembali dalam
politik luar negeri masa Clinton. Ciri utama politik luar negeri Clinton adalah pemanfaatan institusi
internasional/multilateral dalam upaya penyebaran demokrasi dan liberalisme ke seluruh dunia lewat
strateginya "Enlargement”. Tesisini akan menunjukan bagaimana pemerintah Clinton memanfaatkan
institusi internasional/multilateral dalam mendukung terlaksananya strategi "Enlargement’. Pel aksanaan
politik luar negeri Amerika Serikat masa Clinton sendiri tidaklah mudah karena perkembangan lingkungan
internasional yang mana Neo Cold War Orthodoxy yang semakin membahayakan dan tidak terduga bagi
Amerika Serikat. Untuk itu tesisini jugs akan menunjukan bagaimana sikap pragmatis pemerintah Clinton
menyebabkan keberhasilan pemanfaatan institusi internasional/multilateral mendukung strategi
"Enlargement”.

<hr><i>American Internationalism is an orientation in American Foreign Policy. The main characteristic of
American internationalism is the universalism of democracy and liberalism. It was President Woodrow
Wilson who formulated American Internationalism since he believed that Americans have sense of mission
aswell as sense of obligation to introduce democracy and liberalism to international community in order to
create a stable, secure, and prosperous world order. According to Wilson, American's effort to promote
democracy and liberalism is highly in collaboration with various international and multilateral institutions.
In Clinton's administration Wil sonianism has been adopted and become the main element in itsforeign
policy. In thisregard, the use of international/multilateral institutions become prominent in universalizing
democracy and liberalism through so called “enlargement strategy'.</i>
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